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ABSTRAK 

 

Nama   : Riamah Hasibuan 

NIM   : 17 201 00189 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul                          : Persepsi Masyarakat terhadap Perguruan Tinggi 

Keagamaaan Islam Negeri Di Desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang 

Lawas Utara 

 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah pendidikan bertalian dengan 

transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek 

karakter lainnya kepada generasi muda. Desa Pasar Simundol memilki penduduk 

yang lumayan banyak, anak yang lulusan SMA berjumlah sekitar dua puluh orang 

pertahun, tapi mirisnya hanya delapan orang yang melanjutkan ke perguruan 

tinggi selebihnya mereka hanya menghabiskan waktu di desa untuk membantu 

orangtua dan merantau bekerja disana, orangtua tidak melihat bagaimana anaknya 

menghadapi masa depan yang dipenuhi dengan berbagai macam tekhnologi dan 

globalisasi yang semakin meningkat. 

Rumusan masalah penelitian ini ialah bagaimana persepsi masyarakat 

Pasar Simundol terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri dilihat dari 

sudut mahasiswa dan alumninya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

persepsi masyarakat Pasar Simundol terhadap Mahasiswa dan Alumni Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 

Jenis penelitian ialah kualitatif bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 

data-data. Subjek penelitian yaitu Masyarakat Desa Pasar Simundol yang terdiri 

dari orangtua yang ada anaknya sekolah di perguruan tinggi, tokoh agama dan 

pemerintahan desa sebagai data primer, sedangkan data sekunder adalah kepala 

desa Pasar Simundol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil peneliti: Dari Hasil penelitian dan juga analisis data yang dilakukan 

maka persepsi masyarakat Pasar Simundol terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri dilihat dari sudut mahasiswa dan alumninya adalah berpersepsi baik. 

Masyarakat Desa Pasar Simundol menyatakan bahwa, mahasiswa yang aktif di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri mampu menjadikan dirinya sebagai 

seorang yang berpendidikan dan sebagai contoh tauladan yang baik. Alumni 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri mampu mengaplikasikan ilmu yang 

dimilikinya sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki seseorang agar mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Dalam pendidikan diberikan tempat terjadinya proses 

pemberian pengalaman atau pengembangan pengalaman yang dimiliki oleh 

individu dengan tujuan untuk memanusiakan manusia. 

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan karakter anak 

didik, pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

keterampilan dan aspek-aspek karakter lainnya kepada generasi muda. Pendidikan 

adalah proses belajar dan mengajar terhadap pola kelakuan manusia menurut apa 

yang diterapkan oleh masyarakat. Tentunya pendidikan merupakan faktor yang 

sangat penting terhadap masyarakat dalam menjamin kelangsungan hidupnya, hal 

ini jelas bahwa pendidikan tidak bisa lepas begitu saja terhadap hubungannya 

dengan masyarakat.
1
 

Kegiatan yang dilakukan masyarakat terhadap interaksi sosialnya, 

merupakan pelaku utama bagi pembangun, sehingga diperlukan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki potensi yang  dapat 

diharapkan, sehingga masyarakat dapat bergerak  pada arah menuju cita-cita 

rakyat Indonesia yaitu bangsa yang makmur dan berkepribadian luhur. Terlebih 

pada zaman yang semakin menuntut manusia dapat bersaing di era globalisasi 

maupun yang akan datang. 

                                                           
1
S. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 10. 
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Untuk menggali potensi yang dimiliki oleh manusia maka diperlukan 

adanya pendidikan, dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 

telah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah: 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kegiatan spritual keagamaan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
2
 

Dengan demikian melalui pendidikan, manusia bisa mengembangkan 

bakat yang dimiliki melalui proses pembelajaran. Maka seiring dengan 

berjalannya waktu peserta didik akan bisa mengendalikan diri, kecerdasan 

berfikir, dan bisa membentuk akhlak mulia, jika ia melakukan kegiatan spritual 

keagamaan secara aktif. Pendidikan juga memegang peranan penting dalam 

membangun sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan Negara lain. 

Pendidikan harus mampu mempersiapkan sumber daya manusia yang terampil 

dalam menghadapi tantangan serta perubahan yang terjadi di dunia pendidikan.
3
 

Pendidikan menjadikan tolak ukur dalam memajukan suatu bangsa, dan menjadi 

cermin kepribadian masyarakat. 

Menuntut ilmu merupakan amanah dari Allah SWT, yang harus 

dilaksanakan oleh manusia hal ini dinyatakan dalam Q.S Al-„Alaq: 1-5 

                                       

                        
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Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 6 

Ayat (1), (Bandung: Citra Umbara), hlm. 86. 
3
Lelya Hilda, Pembelajaran Berbasis Saintifik Dan Multikultural Dalam Menghadapi Era 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), Conference. kius. edu. my, Vol. 2,  2017: hlm. 9. 
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah dan Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia, Yang mengajar manusia dengan pena, Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-„Alaq: 1-5).
4
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena dengan ilmu pengetahuan manusia dapat menjalankan 

kehidupan dunia dan akhirat sebaik mungkin. Allah memerintahkan agar semua 

umat Islam belajar membaca, mengkaji, meneliti dan menganalisis semua ciptaan 

Allah. Maka dari itu betapa pentingnya suatu pendidikan apalagi pada tahap 

perguruan tinggi yang menekankannya untuk mengasa ilmu pengetahuan dan 

kemampuan berpikir yang lebih jauh lagi dari tingkat pendidikan dasar sampai 

pendidikan menengah atas. 

Perguruan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 

untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang 

bersifat akademik dan profesional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan, 

dan menciptakan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni dalam rangka 

pembangunan Nasional dan meningkatkan kesejahteraan manusia. 

Keberadaan perguruan tinggi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

berbangsa, oleh sebab itu perguruan tinggi dituntut menjadi leader yang dapat 

diandalkan bagi perkembangan peradaban dan kemajuan bangsa. Perguruan tinggi 

memiliki visi Nasional, merupakan infrastruktur pencetak calon pemimpin bangsa 

yang berkualitas dan berbudi luhur. Dunia pendidikan tinggi dapat menjadi sarana 
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Kementerian Agama Republik Indonesia Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Jakarta: CV Pustaka Jaya Ilmu, 2014), hlm. 594. 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan diharapkan dapat mindset 

masyarakat dalam menuju terwujudnya masyarakat madani yang demokratis. 

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi. Menurut jenisnya, perguruan tinggi dibagi menjadi dua yaitu 

perguruan tinggi negeri, perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh pemerintah 

dan perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh pihak 

swasta. Di Indonesia, perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, institut, 

politekhnik, sekolah tinggi maupun universitas. Perguruan tinggi dapat 

menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi dengan program 

pendidikan dari jenjang diploma (D1, D2, D3, D4), sarjana (S1), magister (S2), 

doktor (S3), dan spesialis.
5
 Perguruan tinggi baik negeri maupun swasta memiliki 

tanggung jawab besar dalam menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki bekal 

pengetahuan dan keterampilan.  

Perguruan tinggi merupakan suatu institusi pendidikan, baik yang 

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, untuk menghasilkan sumber 

daya yang berkualitas. Tidak dibidang pendidikan, perguruan tinggi dengan fungsi 

Tridharma yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat, 

perguruan tinggi dapat menghasilkan hasil-hasil penelitian yang dapat berbentuk 

inovasi dalam khasanah ilmu pengetahuan serta aplikasi ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat yang berbentuk pengabdian masyarakat. Perguruan tinggi sebagai 

salah satu elemen dalam Sistem Pendidikan Nasional mempunyai tanggungjawab 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mewujudkan visi Indonesia untuk 

                                                           
5
Rofiq Faudy Akbar, Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah Pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1, Februari 2015. 
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menciptakan masyarakat yang maju, sejahtera, mandiri dan berdaya saing tinggi. 

Di Desa Pasar Simundol memiliki penduduk yang lumayan banyak penduduknya, 

anak yang lulusan SMA berjumlah sekitar dua puluh orang per tahun, tetapi hanya 

8 orang yang melanjutkan ke Perguruan Tingi dan selebihnya mereka hanya 

menghabiskan waktu di Desa untuk membantu Orangtua dan merantau  bekerja 

disana. 

Mengarah pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN, IAIN, 

STAIN) bertujuan menghasilkan sarjana Muslim yang memiliki kemampuan 

akademik dan professional dalam bidang ilmu-ilmu agama Islam serta mampu 

menerapkannya di masyarakat, dengan kata lain tujuan dari PTKIN adalah untuk 

menghasilkan ahli-ahli agama Islam yang bermutu dan bermanfaat bagi 

masyarakat serta untuk mengembangkan ilmu, tekhnologi, dan budaya Islam guna 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta memperkaya kebudayaan 

Nasional.  Di Desa Pasar Simundol yang mayoritas petani memiliki alumni dari 

UIN, IAIN dan STAIN hanya berjumlah 11 orang mereka lumayan aktif di Desa 

tersebut dari pada Alumni dari perguruan tinggi lain, baik itu dari segi 

kemasyarakatannya maupun dari segi religiusnya misalnya pada malam hari 

mereka ikut mengajari anak-anak mengaji. Tapi walau begitu para pemuda yang 

baru lulus SMA tidak banyak yang sekolah disini, mereka lebih suka untuk di 

Desa membantu orangtua dan merantau bekerja disana. 

Tingkat pendidikan masyarakat pedesaan sampai tingkat SMA, sehingga 

pengetahuan pendidikan masih terbatas, karena tingkat kesadaran masyarakat 

dikomunitas pedesaan terhadap pendidikan masih rendah, salah satu yang 
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mempengaruhi untuk tidak melanjutkan ke perguruan tinggi adalah ekonomi. 

Fenomena seperti ini terjadi di Desa Pasar Simundol masih memiliki tingkat 

pendidikan yang masih rendah, dan melanjutkan pendidikan anak ke perguruan 

tinggi masih sangat minim. 

Menurut hasil wawancara dan observasi peneliti awal di Desa Pasar 

Simundol, Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara bahwa 

banyak anak-anak setelah lulus dari jenjang pendidikan SMA, anak-anak 

membantu orangtuanya di sawah, ada juga yang mengadu nasib ke kota untuk 

merantau dan bekerja disana, karena di zaman sekarang orang yang sudah sekolah 

tinggi masih sulit untuk mendapatkan sebuah pekerjaan, terkadang anak yang 

lulusan SMA lebih tinggi pekerjaannya dibanding yang sarjana. Oleh karena itu, 

Ibu Ros Nasution memilih anaknya untuk merantau dan bekerja disana, dan juga 

mengutamakan membeli lahan daripada menyekolahkan anaknya.
6
 Orangtua tidak 

melihat bagaimana anaknya menghadapi masa depan yang dipenuhi dengan 

berbagai macam teknologi dan globalisasi yang semakin meningkat. 

Ibu Nur Sitta Ritonga salah satu orangtua yang anaknya kuliah di IAIN 

Padangsidimpuan mengatakan bahwa menyekolahkan anak di PTKIN terutama 

IAIN Padangsidimpuan merupakan modal untuk menghadapi era globalisasi, 

karena perguruan tinggi IAIN Padangsidimpuan satu-satunya lembaga yang 

mewajibkan mahasiswanya asrama selama setahun,  di asrama mahasiswa 

dibimbing untuk belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris dan di asrama juga 

mahasiswa memiliki banyak kegiatan mulai dari kegiatan ma‟had, shalat 
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 Ibu Ros, Petani, Wawancara, Senin, 23 November 2020, Pukul: 10. 00 WIB. 
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berjama‟ah. Menyekolahkan anak di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

merupakan modal yang sangat bagus di masa depan, walaupun sarjana tidak 

menjamin sebuah pekerjaan yang bagus, tetapi anak juga perlu pendidikan yang 

tinggi terutama pendidikan tinggi Islam untuk mendidik dan membimbing 

anaknya jika dia sudah menikah nanti
7
 

Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk mengangkat judul: 

“Persepsi Masyarakat Terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

Di Desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang 

Lawas Utara”. 

B. Fokus Masalah  

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Persepsi masyarakat terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri. 

2. Persepsi masyarakat terhadap alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 

permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini maka penulis mengemukakan 

istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. 

Penginderaan merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu 
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melalui alat penerima yaitu alat indera. Namun proses tersebut tidak berhenti 

disitu saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak 

sebagai pusat susunan syaraf, dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi. Oleh karena itu, proses persepsi tidak bisa lepas dari proses 

penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses yang mendahului 

terjadinya persepsi.
8
 

Persepsi dalam penelitian ini adalah pandangan dari masyarakat desa 

Pasar Simundol, Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas 

Utara terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang ada di 

sumatera dilihat dari sudut mahasiswa dan alumninya. 

2. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang memiliki kesamaan budaya, 

menempati wilayah territorial tertentu dan memiliki perasaan untuk 

membentuk sebuah kesatuan. Inti dari masyarakat adalah interaksi timbal balik 

dan keterkaitan individu dan kelompok. Masyarakat telah menjadi syarat 

penting bagi kehidupan manusia untuk melanjutkan hidup.
9
 Masyarakat yang 

dimaksud adalah penduduk yang berdomisili di desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara, dalam waktu 

yang lama dan terdaftar di kantor Kepala desa khususnya telah memiliki KTP 

yang terdiri dari orangtua yang ada anaknya sekolah di perguruan tinggi, 

pemerintahan desa dan tokoh agama. 

                                                           
8
Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar) (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2003), 

hlm. 53. 
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 M. Jacky, Sosiologi Konsep, Teori, dan Metode (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 
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3. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.Dalam 

perkembangannya, pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar seseorang menjadi dewasa. 

Pendidikan merupakan usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok 

orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan 

yang lebih tinggi.
10

 

4. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN, IAIN, STAIN) 

secara fungsional merupakan sebagai perguruan tinggi Islam di Indonesia yang 

pengelolaannya berada di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Namun secara teknis akademik pembinaan PTKIN dilakukan oleh Kementerian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Dalam tulisan ini 

PTKIN yang dimaksud adalah PTKIN yang berada di Sumatera yaitu 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang dan Institut Agama Islam Negeri Padang sidimpuan, karena 

masyarakat desa Pasar Simundol menyekolahkan anaknya hanya ke 3 PTKIN 

tersebut. 

a. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

UINSU telah memiliki 8 Fakultas yang terdiri dari beberapa program 

studi mulai dari jenjang D3 hingga jenjang tertinggi yakni program S3. 
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 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 

hlm. 1. 
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Berikut ini adalah daftar fakultas yang ada di UIN Sumatera Utara, 

diantaranya adalah: 

1) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

2) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

3) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

4) Fakultas Syariah dan Hukum 

5) Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam 

6) Fakultas Ilmu Sosial 

7) Fakultas Sains dan Teknologi 

8) Fakultas Kesehatan Masyarakat 

b. Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang memiliki beberapa 

fakultas diantaranya adalah: 

1) Fakultas Adab dan Humaniora 

2) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

3) Fakultas Syariah 

4) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

5) Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

6) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

7) Fakultas Sains dan Teknologi 

8) Program Pascasarjana 
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c. Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 

IAIN Padangsidimpuan adalah Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. Tengku Rizal Nurdin km. 4,5 

Sihitang. IAIN Padangsidimpuan memiliki beberapa fakultas diantaranya 

adalah: 

1) Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum  

2) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

3) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

4) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

5) Pascasarjana Magister 

Dengan demikian maksud dari judul penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN dan IAIN) yang berada di Sumatera 

melalui mahasiswa yang masih aktif dan alumni dilihat dari kemampuannya 

dalam mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dan tanggapan masyarakat 

terhadap baik buruknya program pendidikan yang sampai dimasyarakat dan 

dari akhlak maupun tutur kata. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Persepsi Masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri? 
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2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Alumni 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu 

kegiatan, berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan peneliti di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Alumni 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan pengetahuan dan menambah pengalaman peneliti 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan persepsi masyarakat Desa Pasar 

Simundol terhadap perguruan tinggi keagamaan Islam Negeri serta sebagai 

bahan pustaka untuk peneliti berikutnya. 

2. Sebagai bahan untuk memperkarya khazanah studi Islam terhadap perguruan 

tinggi keagamaan Islam Negeri. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini, peneliti membuat sistematika 

pembahasan dengan membaginya kepada lima bab, dalam setiap bab dibagi pula 

kepada sub bab. Sistematika yang peneliti maksud adalah: 
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Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah guna 

memperjelas persoalan masalah penelitian. Fokus masalah, batasan istilah agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai serta untuk lebih 

mudah memahami pembahasan penelitian ini, kemudian masalah tersebut perlu 

dirumuskan dan dibuat dalam istilah rumusan masalah. Agar lebih terarahnya 

penelitian ini, maka dibuatlah tujuan penelitian yang diiringi dengan kegunaan 

penelitian, kemudian dijabarkan kedalam sistematika pembahasan. 

Bab kedua kajian teori yang pengemukakan pengertian persepsi, macam-

macam persepsi, pengertian pendidikan, pengertian masyarakat, hal-hal yang 

berkaitan dengan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 

Bab ketiga membahas metodologi penelitian yang berisikan lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, instrumen 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab keempat merupakan deskriptif hasil serta pembahasan hasil penelitian 

tentang persepsi masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Mahasiswa dan 

Alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 

Bab kelima merupakan bab penutupan yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran yang dianggap perlu, yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah suatu istilah dalam bidang psikologi sosial, yang 

berhubungan dengan sikap. Istilah ini diadopsi dari bahasa Inggris 

“perception” yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan 

pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan 

faktor-faktor eksternal yang direspon melalui pancaindra, daya ingat, dan 

daya jiwa.
11

 Persepsi merupakan tanggapan (penerima) langsung dari suatu 

serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

indranya. 

Persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran, 

pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi.
12

 Persepsi dalam pengertian 

psikologi adalah proses pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk 

memperoleh informasi tersebut adalah pengindraan (penglihatan, 

pendengaran, peraba dan sebagainya). Sebaliknya, alat untuk memahaminya 

adalah kesadaran atau kognisi.
13

 Persepsi terhadap dunia eksternal akan 

sempurna dengan alat-alat indra yang tampak yaitu pendengar, penglihat, 

pencium, perasa, dan indra peraba. Sebelum terjadi persepsi pada manusia, 
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Nurus Sakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an Tentang 

Psikologi (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 151. 
12

Sarlito W. Sarwono dan Eko A. Meinarno, Psikologi Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2014), hlm. 24. 
13

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 94. 
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diperlukan sebuah stimuli yang harus ditangkap melalui organ tubuh yang 

biasa digunakan sebagai alat bantunya untuk memahami lingkungannya. 

Persepsi sering diartikan sebagai penglihatan dan tanggapan daya 

memahami atau menanggapi sesuatu. Persepsi merupakan salah satu fungsi 

yang penting bagi kehidupan manusia. Hal ini karena persepsi dapat 

memberikan pengetahuan kepada manusia mengenai sesuatu sehingga 

seseorang dapat menghindar, mendekati, atau memanfaatkannya.
14

 Persepsi 

terhadap dunia eksternal akan sempurna dengan alat-alat indra yang tampak 

yaitu pendengar, penglihat, pencium dan indra peraba. 

Untuk lebih memahami kembali tentang defenisi dari persepsi ini, 

ada beberapa pengertian yang diberikan di dalam Kamus Lengkap Psikologi 

karangan C.P. Chaplin yaitu: 

1) Persepsi merupakan proses yang terjadi di dalam diri individu yang 

dimulai dengan diterimanya rangsang, sampai rangsang itu disadari dan 

dimengerti oleh individu sehingga individu dapat mengenali dirinya 

sendiri dan keadaaan di sekitarnya. 

2) Persepsi merupakan proses pengorganisasian dan penginterpretasian 

terhadap stimulus oleh organisme atau individu sehingga didapat sesuatu 

yang berarti dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri 

individu. 

3) Persepsi interpretasi tentang apa yang diinderakan atau dirasakan 

individu. 

4) Persepsi merupakan suatu proses pengenalan maupun proses pemberian 

arti terhadap lingkungan oleh individu. 

5) Persepsi juga mencakup konteks kehidupan sosial, sehingga 

dikenalkanlah persepsi sosial. Persepsi sosial merupakan suatu proses 

yang terjadi di dalam diri seseorang yang bertujuan untuk mengetahui, 

menginterpretasi, dan mengevaluasi orang lain yang dipersepsi, baik 

mengenai sifatnya, kualitasnya, ataupun keadaan lain yang ada dalam diri 

orang yang dipersepsi sehingga terbentuk gambaran mengenai orang lain 

sebagai objek persepsi tersebut. 
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Bambang Samsul Arifin, Psikologi Kepribadian Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2018), hlm. 159. 
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6) Persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh 

seorang individu. 

7) Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 

terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu 

sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera 

yang dimilikinya.
15

 

 

Dalam pandangan Islam Allah SWT telah mengkhususkan sebuah 

fungsi persepsi lainnya yang membuat manusia berbeda dari makhluk lain, 

yaitu akal. Manusia mampu melampaui sesuatu dalam memersepsi melalui 

fungsi akal. Fungsi akal ini mendorong manusia berfikir tentang pengertian 

yang abstrak seperti kebaikan dan keburukan, keutamaan dan kehinaan, 

serta kebenaran dan kebatilan. Dengan potensi akal pula manusia mampu 

membuat kesimpulan dari prinsip umum dan eksperimen.
16

 

Setiap manusia lahir ke dunia tidak mengetahui apa pun. Setelah itu, 

indra manusia yang baru lahir berfungsi dan berkembang. Ia menerima 

stimulus-stimulus dari luar yang terjadi pada dirinya. Peristiwa ini 

melahirkan beragam perasaan dan menjadi dasar terbentuknya persepsi dan 

pengetahuan. Berikut ini ayat yang berkaitan dengan fungsi indra manusia 

diantaranya adalah Surah An-Nahl: 78 dan surah Al-Mulk ayat: 23. 

                

             

Artinya: Dan Allah  mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
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penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur (QS. An-

Nahl:78).
17

 

 

                      

      

Artinya: Katakanlah, Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) 

sedikit sekali kamu bersyukur (QS. Al-Mulk: 23).
18

 

 

Dalam ayat-ayat di atas, Allah SWT mengemukakan pendengaran 

dan penglihatan sebagai alat indra. Hal ini karena pentingnya suatu 

pendengaran dan penglihatan untuk menunjukkan urgensi semua alat indra 

dalam proses persepsi. Sementara itu, mengenai indra perasa bahwa pada 

kulit manusia terdapat sel-sel perasa dalam jumlah yang banyak dan berbeda 

bentuk yang secara khusus untuk menerima ragam rasa tertentu. Misalnya, 

ada sel yang merasa panas, rasa sentuhan atau tekanan, dan rasa sakit. Indra 

peraba juga dapat membantu manusia untuk merasakan dan mengenal 

sesuatu yang dirabanya. 

Sebagai objek, banyak aspek dari manusia yang bisa dipersepsi. 

Aspek-aspek tersebut bisa berupa: 

1) Aspek fisik: daya tahan fisik, daya tarik fisik, kecepatan, kekuatan, tinggi 

badan, berat badan, kesehatan, kebugaran, kelenturan, warna kulit, 

kualitas suara, warna rambut, bentuk muka, bentuk hidung dan lain-lain. 

2) Aspek psikologi: kepribadian, sikap, motivasi, stabilitas emosi, 

kecerdasan, minat, kesabaran dan lain-lain. 

3) Aspek sosial-kultural: keterampilan sosial, keberanian, konformitas, 

interaksi sosial, kemandirian dan lain-lain. 
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4) Aspek spritual: orientasi beragama, integritas moral, perilaku beribadah 

dan lain-lain.
19

 

 

Namun demikian, dari banyak aspek tersebut, realitasnya hanya 

sebagian aspek saja yang menjadi pusat perhatian dan menjadi objek 

persepsi seseorang. Banyaknya aspek yang bisa menjadi objek persepsi 

menyebabkan persepsi sosial mempunyai banyak dimensi, ketika 

mempersepsi kekuatan fisik dimensinya adalah kuat atau tidak kuat, ketika 

mempersepsi kecantikan dimensinya boleh jadi cantik atau cantik, ketika 

mempersepsi kesopanan dimensinya bisa jadi santun atau tidak santun. Jadi, 

dimensi persepsi sosial tampak sangat beragam, tergantung pada objek 

persepsinya. 

Dengan persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang 

keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya, dan juga tentang keadaan diri 

individu yang bersangkutan. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar diri individu, tetapi juga bisa 

datang dari dalam diri individu yang bersangkutan. Bila yang dipersepsi 

dirinya sendiri sebagai objek persepsi inilah yang disebut persepsi diri. 

b. Macam-macam Persepsi 

 Persepsi manusia terbagi dua yaitu persepsi terhadap objek 

(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap 

manusia lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat dinamis, persepsi 

terhadap manusia sering juga disebut persepsi sosial. Akan tetapi untuk 
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memahami persepsi sosial secara utuh, terlebih dulu kita akan membahas 

persepsi terhadap lingkungan fisik.
20

 

1) Persepsi Terhadap Lingkungan Fisik 

Dalam mempersepsi lingkungan fisik, seseorang terkadang 

melakukan kekeliruan. Persepsi seseorang terhadap lingkungan fisik 

tidaklah sama karena dipengaruhi oleh beberapa faktor latar belakang 

pengalaman, latar belakang budaya, latar belakang nilai, kekayaan, dan 

harapan latar belakang psikologis. 

2) Persepsi Sosial 

  Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-

objek sosial dan kejadian-kejadian yang dialami dalam lingkungan.
21

 

Manusia bersifat emosional, sehingga penilaian terhadap mereka 

mengandung risiko. Manusia selalu memikirkan orang lain dan apa yang 

orang lain pikirkan tentang dirinya. Setiap orang memiliki gambaran 

yang berbeda mengenai realitas di sekelilingnya. Persepsi terhadap 

manusia merupakan proses menangkap arti objek-objek sosial dan 

kejadian-kejadian yang dialami manusia, setiap orang memiliki 

gambaran yang berbeda mengenai pandangannya, baik dalam berfikir, 

bertindak, bertanggungjawab, atau mengungkapkan segala sesuatu yang 

ada dipikirannya. 
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c. Indikator Persepsi 

Persepsi merupakan kesan yang diperoleh oleh individu melalui 

panca indera kemudian di analisis, diintepretasi dan kemudian dievaluasi, 

sehingga individu tersebut memperoleh makna. Indikator dari persepsi ada 3 

yaitu tanggapan, pendapat dan penilaian. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

1) Tanggapan 

Tanggapan adalah kesan-kesan dan juga merupakan ingatan yang 

dialami jika perangsangan sudah tidak ada.
22

 Jadi, tanggapan merupakan 

kesan dan ingatan dari pengamatan. Dalam hal ini masyarakat desa Pasar 

Simundol akan memberikan atau mempunyai tanggapan yang positif 

ataupun negatif terhadap mahasiswa dan alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri. 

2) Pendapat 

Dalam bahasa harian disebut dengan perkiraan anggapan, 

pendapat bersifat subjektif. Secara luas pendapat didefenisikan sebagai 

hasil pekerjaan pikir yang meletakkan hubungan antara tanggapan yang 

satu dengan tanggapan yang lain. 

Pendapat merupakan sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 

bukan benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 

salahyang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan 

yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi. 
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Jadi, persepsi masyarakat terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri mereka akan memberikan atau mempunyai pendapat positif 

dan negatif mengenai mahasiswa dan alumni dari perguruan tinggi 

tersebut. 

3) Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentuk tanggapan  atau pemahaman, terjadilah 

penilaian dari individu. Individu membandingkan pemahaman yang baru 

diperoleh tersebut dengan kriteria yang dimiliki individu secara subjektif. 

Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama, oleh karena 

itu persepsi bersifat individual. 

Melalui persepsi individu dapat menyadari , dapat mengerti tentang 

keadaan diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas 

yang integrated, maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti 

perasaan, pengalaman, kemampuan berfikir, kerangka acuan dan aspek-

aspek lain yang ada dalam diri individu masyarakat akan ikut berperan 

dalam persepsi tersebut. Berdasarkan atas hal tersebut, dapat dikemukakan 

bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya sama tetapi karena 

pengalaman tidak sama, kemampuan berpikir tidak sama, kerangka acuan 

tidak sama, adanya kemungkinan hasil persepsi antara individu dengan 

individu yang lain tidak sama. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor 

perhatian, faktor fungsional, dan faktor struktural. 
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1) Faktor Perhatian 

Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian 

stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli 

lainnyamelemah.
23

 Dalam penarikan perhatian bisa dari internal dan bisa 

juga dari eksternal. 

a) Faktor Internal 

Faktor internal dalam penarikan perhatian ini meliputi 

beberapa faktor yaitu: 

1) Faktor Biologis 

Dalam keadaan lapar, seluruh pikiran didominasi oleh 

makanan, Orang lapar yang paling menarik perhatianya adalah 

makanan, orang yang haus yang paling menarik perhatiannya 

adalah minuman. 

2) Faktor Sosiopsikologis 

Sikap kebiasaan dan kemauan seseorang biasanya 

mempengaruhi perhatiannya. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini meliputi beberapa prinsip diantaranya 

adalah: 

a) Gerakan 

b) Intensitas Stimuli 

c) Kebaruan 

d) Perulangan
24
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2) Faktor Fungsional 

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu 

dan hal-hal lain yang termasuk sebagai faktor-faktor personal. Yang 

menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 

orang yang memberikan respons pada stimuli itu. 

3) Faktor Struktural 

Faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik dan 

efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Bila 

seseorang mempersepsi sesuatu, maka mempersepsinya sebagai suatu 

keseluruhan bukan bagian-bagian. Ketika melihat wajah cantik seorang 

wanita, maka yang dipersepsi bukan hanya wajahnya, tetapi keseluruhan 

tubuh sang gadis itu, karena wajah hanya merupakan bagian saja dari 

struktur tubuh. 

Adapun faktor faktor yang berperan dalam persepsi menurut Walgito 

antara lain: 

1) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 

tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang 

langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

2) Alat Indera, syaraf dan susunan syaraf 

Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus, di samping 

itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
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yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris 

yang dapat membentuk persepsi seseorang. 

3) Perhatian  

Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 

kepada sesuatu sekumpulan objek. 

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu 

sama lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu 

objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi 

seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau 

kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat 

ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu, perbedaan dalam 

kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada 

dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, 

namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan 

pengetahuannya. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa persepsi pada intinya 

adalah pemahaman, penafsiran, pendapat atau respon terhadap suatu objek 

yang tergantung pada faktor-faktor perangsang, cara belajar, perangkat 

keadaan jiwa dan faktor-faktor motivasional yang biasanya berbeda antara 



25 
 

 
 

satu kelompok dengan kelompok yang lain akibat perbedaan kecenderungan 

dan pengalaman masing-masing. 

e. Ciri-ciri Umun Dunia Persepsi 

Pengindraan terjadi dalam suatu konteks, konteks ini disebut sebagai 

dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu pengindraan yang bermakna, ada ciri-

ciri umum tertentu dalam dunia persepsi, diantaranya adalah: 

1) Modalitas: rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan 

modalitas tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan masing-masing 

indra (cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu bagi perasa, 

bunyi bagi pendengaran, sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya). 

2) Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang) 

seseorang dapat mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas sempit, latar 

depan latar belakang, dan lain-lain. 

3) Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti cepat 

lambat, tua muda, dan lain-lain. 

4) Struktur konteks keseluruhan yang menyatu: objek-objek atau gejala-

gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang menyatu 

dengan konteksnya. Struktur dan konteks ini merupakan keseluruhan 

yang menyatu. 

5) Dunia penuh arti: dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Seseorang 

cenderung melakukan pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang 

mempunyai mekana bagi seseorang yang ada hubungannya dalam diri 

seseorang.
25

 

 

2. Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut society, asal katanya socius 

yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab 

yaitu syirk artinya bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu karena ada 

bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai 
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perseorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan 

sosial yang merupakan kesatuan. 

Untuk arti yang lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial, 

yang mempunyai ikatan-ikatan kasih sayang yang erat. Mirip jiwa manusia 

yang dapat diketahui, pertama melalui kelakuan dan perbuatannya sebagai 

penjelmaan yang lahir, kedua melalui pengalaman batin dalam roh manusia 

perseorangan sendiri. Bahkan memperoleh “superioritas” merasakan sebagai 

sesuatu yang lebih tinggi nilainya dari pada jumlah bagian-bagiannya. 

Sesuatu yang kokoh dan kuat suatu perwujudan pribadi bukan di dalam, 

melainkan di luar, bahkan di atas kita.
26

 

Masyarakat adalah di mana sekelompok manusia yang hidup bersama 

yang mempunyai tempat tertentu untuk jangka waktu yang lama dimana 

masing-masing anggotanya saling berinteraksi. Interaksi yang dimaksudkan 

berkaitan dengan sikap, tingkah laku, dan perbuatan.
27

 Masyarakat 

mencakup sekelompok orang yang berinteraksi antar sesamanya, saling 

tergantung dan terikat oleh nilai dan norma yang dipatuhi bersama. 

Masyarakat dapat merupakan suatu kesatuan hidup dalam arti luas ataupun 

dalam arti sempit, seperti masyarakat bangsa ataupun kesatuan kelompok 

kekerabatan di suatu desa, dalam suatu marga. 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang hidup bersama pada suatu 

tempat atau wilayah dengan ikatan aturan tertentu. Masyarakat merupakan 
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segolongan orang-orang yang mempunyai kesamaan tertentu, ada tiga aspek 

penting yang membentuk sebuah masyarakat yaitu kumpulan orang, hidup 

bersama, dan memiliki ikatan tertentu.
28

 

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki 

tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati 

dalam lingkungannya.
29

 Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka 

mimiliki itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan 

sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri 

kehidupan yang khas. Dalam lingkungan tersebut, antara orang tua dan 

anak, antara ibu dan ayah, antara kakek dan cucu, antara sesama kaum laki-

laki atau sesama kaum wanita, larut dalam suatu kehidupan yang teratur dan 

terpadu dalam suatu kelompok manusia yang disebut masyarat. 

b. Macam-macam Masyarakat 

1) Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan 

Dalam masyarakat yang modern, sering dibedakan antara 

masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan. Perbedaan tersebut 

sebenarnya tidak mempunyai hubungan dengan pengertian masyarakat 

sederhana karena dalam masyarakat modern, betapa pun kecilnya suatu 

desa pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota. Sebaliknya pada masyarakat 

bersahaja pengaruh dari kota secara relative tidak ada. Pembedaan antara 

masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan pada hakikatnya 

bersifat gradual. Agak sulit untuk memberikan batasan apa yang 
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dimaksudkan dengan perkotaan karena adanya hubungan antara 

konsentrasi penduduk dengan gejala-gejala sosial yang dinamakan 

urganisme.
30

 

Warga pedesaan merupakan suatu masyarakat mempunyai 

hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan 

mereka dengan masyarakat pedesaan lainnya. Sistem kehidupan biasanya 

berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. Penduduk masyarakat 

pedesaan pada umumnya hidup dari pertanian. Pekerjaan-pekerjaan di 

samping pertanian hanya pekerjaan sambilan saja karena bila tiba masa 

panen atau masa menanam padi, pekerjaan-pekerjaan sambilan tadi 

segera ditinggalkan. Masyarakat perkotaan adalah masyarakat kota yang 

tidak tertentu jumlah penduduknya. Tekanan pengertian “kota” terletak 

pada sifat serta ciri kehidupan yang berbeda dengan mayarakat pedesaan. 

2) Masyarakat Setempat 

Masyarakat setempat menunjuk pada bagian masyarakat yang 

bertempat tinggal di suatu wilayah dengan batas-batas tertentu di mana 

faktor utama yang menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar di 

antara para anggotanya, dibandingkan dengan penduduk di luar batas 

wilayahnya.
31

 Masyarakat setempat adalah suatu wilayah kehidupan 

sosial yang ditandai oleh suatu derajat hubungan sosial yang tertentu. 

Dasar-dasar masyarakat setempat adalah lokalitas dan perasaan 

semasyarakat setempat tersebut. 
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Suatu masyarakat setempat pasti mempunyai lokalitas atau tempat 

tinggal tertentu, walaupun sekelompok manusia merupakan masyarakat 

pengembara pada saat-saat tertentu anggota-anggotanya pasti berkumpul 

pada suatu tempat tertentu, misalnya bila mengadakan upacara-upacara 

tradisional. Masyarakat-masyarakat setempat yang mempunyai tempat 

tinggal tetap dan permanen biasanya mempunyai ikatan solidaritas yang 

kuat sebagai pengaruh kesatuan tempat tinggalnya. 

3. Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata ini mendapat awalan me 

sehingga menjadi “mendidik” artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 

memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Dalam bahasa Inggris 

education (pendidikan) berasal dari kata educate (mendidik) artinya memberi 

peningkatan dan mengembangkan. Pendidikan berarti perbuatan atau proses 

perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.
32

 Pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku sesorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pendidikan adalah suatu usaha secara sadar, teratur dan sistematis yang 

dilakukan oleh orang-orang dewasa yang diserahi tanggung jawab untuk 

mempengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita 

pendidikan.
33

 Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan 

sistematis untuk memotivasi, membina, membantu, serta membimbing 
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seseorang untuk mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai 

kualitas diri yang lebih baik. Inti pendidikan adalah usaha pendewasaan 

manusia seutuhnya (lahir dan batin), baik oleh orang lain maupun oleh dirinya 

sendiri, dalam arti tuntutan agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, 

merasa, berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa 

tanggungjawab dalam setiap tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari.
34

 

Pendidikan merupakan suatu proses atau ada tahapan di dalam kegiatannya, 

dilaksanakan oleh orang dewasa, kegiatannya diarahkan kepada pencapaian 

kedewasaan pada diri anak. 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma 

tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan 

dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. 

Karenanya bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, didalamnya 

berlangsung dan terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk 

melestarikan hidupnya.
35

 

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan 

anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada generasi 
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muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan 

manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat. 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi masyarakat, 

pendidikan memiliki kontribusi terhadap kemajuan dan kemunduran suatu 

masyarakat atau bangsa. Dengan pendidikan pola kehidupan masyarakat dapat 

berubah dari terbelakang kemudian menjadi lebih baik dan beradab, Melalui 

pendidikan pula kelangsungan hidup suatu bangsa dapat dipertahankan. 

Menurut Islam, tujuan pendidikan adalah membentuk manusia supaya 

sehat, cerdas, patuh dan tunduk kepada perintah Allah SWT serta menjauhi 

larangan-Nya. Sehingga seseorang dapat berbahagia hidupnya lahir bathin, 

dunia dan akhirat.
36

 Tujuan akhir pendidikan adalah membentuk manusia 

sempurna, manusia sempurna adalah manusia yang dalam hidupnya 

menunjukkan keharmonisan antara jasmaniah dan rohaniah, keharmonisan 

antara segi-segi dalam kejiwaan, dan keharmonisan antara kehidupan sebagai 

individu dan kehidupan bersama.  

4. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

Keberadaan perguruan tinggi merupakan salah satu pilar utama untuk 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Kualitas SDM berkualifikasi 

penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi tinggi dibina dan dikembangkan 

melalui program pendidikan tinggi. Untuk itu, perguruan tinggi semakin 

dituntut meningkatkan peranannya merespon secara aktif perubahan 
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lingkungan eksternal yang terus berubah secara signifikan bagi menentukan 

relevansinya dengan kebutuhan masyarakat lain.  

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan tinggi yang kelembagaannya dapat berupa akademi, potitekhnik, 

sekolah tinggi, institute atau universitas. Perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
37

 

Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan yang tertinggi dalam 

sistem pendidikan nasional di semua Negara di dunia. Posisinya tidak sama 

dengan pendidikan dasar atau menengah yang berfungsi untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar tumbuh dan berkembang sebagai 

anggota masyarakat yang normal. Perguruan tinggi mempunyai misi yang lebih 

jauh dari sekedar menghasilkan lulusan yang pandai, andal dalam mengelola 

ilmunya, dan mampu menerapkannya dalam dunia kerja. Perguruan tinggi 

harus bisa mengantarkan peserta didik memahami dirinya sendiri, menentukan 

peran dirinya dalam masyarakat, dan menjadikannya sebagai manusia yang 

jauh lebih baik dari yang sebelumnya.
38

 

Pendidikan tinggi Islam di Indonesia telah berlangsung sejak dibukanya 

Sekolah Tinggi Islam (STI) di Jakarta pada bulan Juli 1945 menjelang 

Indonesia Merdeka. Sejak saat itu dinamika dinamika dan perkembangan 

pendidikan Tinggi Islam dimulai. Setelah terbentuknya STI berubah menjadi 

UII (Universitas Islam Indonesia). Perkembangan berikutnya fakultas agama 
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UII dinegerikan menjadi PTAIN (Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri), 

kemudian fase berikutnya muncullah IAIN dan STAIN, selain itu muncul pula 

pendidikan tinggi Islam swasta, baik berbentuk universitas, institut, maupun 

sekolah tinggi. 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) merupakan 

institusi perguruan tinggi yang berada dibawah Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang melaksanakan tri dharma yang berkhasanah keislaman. 

Berdasarkan data DIKTIS (Direktorat Pendidikan Tinggi Islam) tahun 2016 

yang dimuat dalam Regional Kompas, jumlah PTKIN di seluruh Indonesia 

berjumlah 55 institusi. Berdasarkan kategorinya PTKIN dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu Universitas Islam Negeri (UIN), Institute Agama Islam Negeri 

(IAIN) dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), dengan jumlah 11 

institusi berkategori UIN, 26 Institusi berkategori IAIN dan 18 Institusi 

berkategori STAIN.
39

 Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri didirikan 

dengan maksud untuk melahirkan intelektual yang memiliki basis pengetahuan 

keislaman dan kebudayaan yang kuat. 

Pada peraturan pemerintah Nomor 34 Tahun 1950 diberikan pemerintah 

untuk mendirikan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) yang 

dinegerikan dari Fakultas Agama Universitas Islam Indonesia. Adapun 

peraturan pelaksanaannya diatur dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan. Kehadiran perguruan tinggi 

Islam di tengah masyarakat pada dasarnya merupakan perwujudan dan suatu 

                                                           
39

Farid Fauzi, Membangun Strategi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

Menuju World Class University, Jurnal As-Salam, Vol. 1, No. 1, Mei-Agustus 2016. 



34 
 

 
 

cita-cita yang telah lama terkandung di hati sanubari umat Islam Indonesia. 

Hasrat untuk mendirikan semacam lembaga pendidikan tinggi Islam itu bahkan 

sudah dirintis sejak zaman penjajahan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Parulian Hanapi Siregar: dengan judul “Persepsi Masyarakat Desa Marenu 

Terhadap IAIN Padangsidimpuan”. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pada 

penelitian ini diperoleh hasil bahwasanya pandangan masyarakat terhadap para 

alumni IAIN Padangsidimpuan dalam mengaplikasikan ilmunya dalam 

kehidupan sehari-hari cukup baik, hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang 

alumni IAIN Padangsidimpuan itu dapat memberikan kontribusi yang positif di 

tengah-tengah masyarakat selaku pemuda yang memiliki keilmuan 

dibidangnya dan sosok yang mempunyai pengalaman dan wawasan yang 

berbeda jika dibandingkan dengan alumni-alumni dari perguruan tinggi yang 

lain.
40

  

2. Winda Sari Siregar: dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Akhlak 

Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan Di Kelurahan Sihitang Lingkungan III 

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Kota Padangsidimpuan”. Metodologi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Pada penelitian ini diperoleh bahwasanya akhlak mahasiswa 
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dikategorikan belum baik, karena secara umum mahasiswa yang tinggal di 

rumah kos masih melakukan pelanggaran norma-norma yang berlaku di 

masyarakat seperti mahasiswa berboncengan dengan yang tidak muhrimnya, 

sering keluar malam dalam artian pacaran, mahasiswa ribut ketika bertamu dan 

juga melampaui batas waktu bertamu yang ditetapkan oleh masyarakat dan 

mahasiswa masih sulit berpartisipasi aktif dalam kegiatan.
41
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok 

Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara. Penulis menentukan lokasi 

penelitian ini di Desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon dengan 

alasan bahwa peneliti ingin melihat bagaimana pandangan masyarakat 

terhadap mahasiswa dan alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri, 

dengan ini penulis tertarik untuk meneliti Persepsi Masyarakat Desa Pasar 

Simundol terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri sehingga 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian di Desa Pasar Simundol.  

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2020 sampai dengan 

Desember 2021, dan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 1 (satu). 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
42

 Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
43

 Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
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kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan data secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan dan fenomena yang 

diselidiki. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu tentang Persepsi 

Masyarakat Desa Pasar Simundol Terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

artinya data yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan dengan data yang 

diperoleh dijelaskan sesuai dengan yang terjadi di lapangan.  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu sumber untuk mendapatkan informasi 

atau keterangan tentang data yang diinginkan peneliti yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan, 

maka yang menjadi subjek penelitian ini adalah Masyarakat Desa Pasar 

Simundol yang terdiri dari orangtua yang ada anaknya sekolah di Perguruan 

Tinggi, pemerintahan desa dan tokoh agama. 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh, sumber data ini 

disebut juga dengan responden yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti 

baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan lisan.
44

 Adapun sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu: 
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1. Sember Data Primer 

Sumber data primer atau sumber data pokok yang berasal dari 

pihak yang bersangkutan. Data primer dalam penelitian ini ada pada 

subjek penelitian yang diperoleh dari orangtua yang ada anaknya sekolah 

di Perguruan Tinggi yang terdiri dari 10 Orangtua, pemerintahan desa 4 

orang dan tokoh agama 3 orang. Alasan peneliti mengambil sumber data 

ini karena peneliti beranggapan bahwa mereka bisa menjadi sumber 

informasi yang akan peneliti dapatkan dalam penelitian ini. 

Adapun mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

yang berasal dari Desa Pasar Simundol yang masih aktif  sampai saat ini 

berjumlah 14 orang, diantaranya: 

1)  Aisyah Aritonang 

2)  Amna 

3) Rosidah 

4)  Novita Ritonga 

5)  Indah Rahayu Ritonga 

6)  Ahmad Pontas 

7)  Helvi Dalimunthe 

8)  Ayu Andira 

9)  Minta Ito 

10)  Erna 

11)  Evilianti 

12)  Alwiyatul Ajibah 
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13)  Khopipah 

14)  Rika Isnaini 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang 

dibutuhkan dalam suatu penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu Kepala Desa, Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.
45

 Observasi ini peneliti gunakan untuk 

meneliti Persepsi Masyarakat terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri dilihat dari sudut mahasiswa dan alumninya di Desa Pasar 

Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai 

tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
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kesempatan lain.
46

 Wawancara adalah metode pengambilan data dengan 

cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara 

atau dengan tanya jawab secara langsung.
47

 

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur yang berarti wawancara ini digunakan sebagai 

tekhnik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi yang akan diperoleh. Setiap respon diberi pertanyaan 

yang sama, dan mengumpul data mencatatnya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto), karya-

karya monumental yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses  

penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari observasi dan 

wawancara dalam melakukan suatu penelitian. 

Dokumentasi akan sangat berguna untuk mengecek kembali data 

yang telah terkumpul, jika data yang telah dikumpulkan hilang peneliti 

bisa memanfaatkan data lain melalui dokumentasi tersebut. 
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F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan datanya, peneliti menggunakan tringulasi. 

Tringulasi adalah tekhnik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekhnik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.
48

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
49

 Dengan mengadakan analisis dalam sebuah penelitian, 

maka akan mudah untuk dapat memastikan tentang kebenaran data dengan 

kualitas tinggi, baik setelah kajian selesai.  

Adapun yang menjadi tekhnik pengolahan data dan analisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data diperoleh di lapangan 

sebelum laporan lengkap dan terperinci diurutkan terlebih dahulu. Dalam 

mengurangi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 
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direduksi, diringkas, dipilih hal-hal utama, tema dan pola dicari, sehingga 

disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, setelah verifikasi, akan ditarik kesimpulan 

yang merupakan hasil penelitian. Peneliti memverifikasi dan menarik 

kesimpulan untuk menemukan makna yang terkandung di 

dalamnya.Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

Dari hasil pengumpulan data di desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok 

Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara maka dapat digambarkan secara 

umum tentang objek penelitian. Kegunaannya dalam rangka memperkuat 

data-data dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dalam pengumpulan data 

tersebut dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi  

dengan masyarakat Desa Pasar Simundol, berikut deskripsi hasil penelitian: 

1. Sejarah Desa Pasar Simundol 

Desa Pasar Simundol bermula dari pemecahan desa Simundol berdiri 

pada tahun 1936, desa Simundol salah satu desa tertua di Dolok 

Sigompulon yang terletak dengan ibu kota kecamatan Dolok Sigompulon. 

Asal mula nama desa Simundol adalah bersala dari posisi desa terujung 

sehingga tidak ada lagi akses menuju wilayah lain pada masa itu, seiring 

dengan perkembangan waktu mulailah disebut wilayah tersebut dengan 

nama desa Simundol. 

Kabupaten Padang Lawas Utara adalah salah satu kabupaten 

pemekaran dari Kabupaten Tapanuli Selatan. Kabupaten Padang Lawas 

Utara sampai dengan saat ini terdiri dari sembilan kecamatan diantaranya 

kecamatan Dolok Sigompulon. Dolok Sigompulon merupakan pemekaran 

dari kecamatan Dolok, pada zaman Belanda Dolok Sigompulon bergabung 

dalam Order Afdeling Padang Lawas berkedudukan di Sibuhuan. Order ini 
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dibagi atas 3 Order Distrik masing-masing dikepalai oleh seorang asisten 

Demang yaitu: 

a. Distrik Padang Bolak berkedudukan di Gunung Tua 

b. Distrik Barumun dan Sosa berkedudukan di Sibuhuan 

c. Distrik Dolok Sigompulon berkedudukan di Simundol 

Pada tahun 1938 desa Simundol untuk akses ke kecamatan sangat 

sulit karena pasar pada waktu itu belum ada, akhirnya raja rambe 

menyerahkan kepercayaan penuh kepada marga hasibuan untuk mengelola 

perpasaran di desa tersebut, karena pada masa raja marga hasibuan 

memiliki banyak kekayaan. Sejak tahun 1938 marga hasibuan membuka 

lapangan pekerjaan untuk warga dengan akes perdagangan dengan cara 

barter, akhirnya terciptalah pasar tidak jauh dari wilayah Simundol dan 

sejak itu dinamakan dengan desa Pasar Simundol. Dari sejarah di atas 

bahwa Dolok Sigompulon itu telah ada dan diakui keberadaannya sejak 

zaman Belanda dulu, dengan demikian keberadaan desa yang ada di 

kecamatan Dolok Sigompulon telah ada dan diakui keberadaannya jauh 

sebelum Indonesia merdeka. 

2. Letak Geografis Desa Pasar Simundol 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasar Simundol Kecamatan 

Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara. Desa Pasar Simundol 

adalah termasuk wilayah pertanian dan perkebunan. Adapun bentuk-

bentuk tanaman pertaniannya berupa tanaman padi, kebun kelapa sawit 

dan kebun karet yang dipergunakan pada penduduk kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan batas-batasnya Desa Pasar Simundol memiliki batas wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Baru Silaiya 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Simangambat 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pamonoran 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kuala Simpang 

3. Kondisi Masyarakat Desa Pasar Simundol 

Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat desa Pasar 

Simundol secara umum dari beberapa aspek sebagai berikut. 

a. Keadaan Penduduk 

Desa Pasar Simundol adalah salah satu desa yang berada di 

kecamatan Dolok Sigompulon kabupaten Padang Lawas Utara. 

Adapun jumlah penduduk desa Pasar Simundol berjumlah 1.271 jiwa 

yang terdiri dari 625 laki-laki dan 646 perempuan dengan jumlah 

kepala keluarga 278 keluarga. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk 

desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon dari segi usia dan 

jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel berikut ini.  

Tabel 4. 1. 

Keadaan Penduduk Desa Pasar Simundol 

Berdasarkan Tingkat Usia 

 

No Tingkat Usia Jumlah Jiwa 

1. 0-2 38 

2. 3-5 40 

3. 6-9 125 

4. 10-14 150 
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5. 15-19 180 

6. 20-59 425 

7. 60-ke atas 313 

 Jumlah 1.271 

Sumber: Dokumen Kepala Desa Pasar Simundol Kecamatan 

Dolok Sigompulon 

Jika dilihat dari segi jenis kelamin penduduk Desa Pasar 

Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon maka terlihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2. 

Keadaan Penduduk dilihat berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 625 

2. Perempuan 646 

 Jumlah 1.271 

Sumber: Dokumen Kepala Desa Pasar Simundol Kecamatan 

Dolok Sigompulon 

b. Keadaan Sarana Pendidikan 

Jika ditinjau dari segi lembaga pendidikan di desa Pasar 

Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas 

Utara dapat dikatakan cukup memadai bagi pelaksanaan pendidikan 

bagi masyarakat itu sendiri. 

Tabel 4. 3. 

Keadaan Sarana Pendidikan di Desa Pasar Simundol 

 

No Jenis Lembaga Jumlah 

1. PAUD 2 

2. SD 1 

3. SMP - 
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       Jumlah 3 

Sumber: Dokumen Kepala Desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon 

c. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan penduduk desa Pasar Simundol Kecamatan 

Dolok Sigompulon berdasarkan informasi dari Kepala Desa Pasar 

Simundol mengatakan bahwa tingkat pendidikan penduduk didominasi 

oleh kalangan berpendidikan SD, SMP dan SMA sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pasar Simundol 

 

No Tingkat Pendididikan Jumlah 

1. PAUD 29 

2. SD 312 

3. SMP 161 

4. SMA 256 

5. PTU 12 

6.  PTI 17 

7. D-3 20 

8. S1 ke atas 27 

     Jumlah 832 

Sumber: Dokumen Kepala Desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon 

d. Mata Pencaharian 

Penduduk desa Pasar Simundol mayoritas pekerjaannya adalah 

sebagai petani, ada juga yang bekerja sebagai wiraswasta, PNS, dan 

guru honor. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4. 5. 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Pasar Simundol 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 381 

2. Wiraswasta 79 

3. Pedagang 10 

4. Honorer 25 

5. PNS 19 

6. Pensiun 4 

    Jumlah 518 

Sumber: Dokumen Kepala Desa Pasar Simundol Kecamatan     

Dolok Sigompulon 

Penduduk Desa Pasar Simundol memiliki mata pencaharian 

yang berbeda-beda yaitu ada yang bekerja sebagai petani, wiraswasta, 

PNS, honor dan ada juga yang tidak bekerja. Pekerjaan yang paling 

umum masyarakat desa Pasar Simundol adalah bertani dan berkebun 

kelapa sawit, karena masyarakat lebih suka bercocok tanam di sawah. 

B. Temuan Khusus 

1. Persepsi Masyarakat terhadap Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri Di Desa Pasar  Simundol 

Persepsi masyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses 

penilaian terhadap suatu objek yang diamati oleh suatu kelompok yang 

hidup bersamaan di daerah tertentu. Hasil dari persepsi ini bisa saja baik 

dan bisa juga buruk, karena dalam proses persepsi seseorang itu tentulah 

berbeda dalam penilaiannya tentang objek yang diamati. Begitu pula 

dengan pandangan masyarakat Desa Pasar Simundol terhadap Perguruan 
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Tinggi Keagamaan Islam Negeri dilihat dari sudut mahasiswa yang masih 

aktif. 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri harus 

mampu menjadi manusia berkarakter mulia yang dilandasi oleh keimanan 

dan ketaqwaan, memiliki akhlak mulia, cara berpakaian yang sopan sesuai 

dengan ajaran Islam, dan tutur kata yang santun baik itu kepada yang tua 

dan yang muda. Semua itu harus dimiliki mahasiswa yang kuliah di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

merupakan mahasiswa yang bertujuan untuk membentuk karakter 

mahasiswa yang Islami termasuk aturan dalam berpakaian serta dapat 

menerapkan nilau-nilai Islam. Lalu bagaimanakah sebenarnya persepsi 

masyarakat Pasar Simundol terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri dalam berpakaian. 

Mahasiswa merupakan bagian dari generasi muda Indonesia yang 

mendapat kesempatan untuk belajar dan mengasah kemampuannya di 

perguruan tinggi. Mahasiswa biasa disebut sebagai suara rakyat yang 

dimana mahasiswalah yang menjadi perubahan, dalam hal ini kita sangat 

berharap bahwa mahasiswa mampu memberikan perubahan kearah yang 

lebih baik di tengah-tengah masyarakat.  

Mahasiswa merupakan seorang pemuda yang memiliki keahlian 

spesial dibidangnya, maka pantas mahasiswa bisa membawa perubahan 

dimasa depan karena mahasiswa sosok manusia berpendidikan, dalam hal 
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ini kita akan melihat bagaimana sebenarnya persepsi masyarakat terhadap 

Mahasiswa PTKIN dalam mengaplikasikan perannya sebagai sosok yang 

berpendidikan di tengah-tengah masyarakat. 

Hasil observasi peneliti dengan Masyarakat Desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara 

bagaimana sebenarnya persepsi mereka terhadap Mahasiswa PTKIN 

dalam mengaplikasikan perannya di tengah masyarakat. Peneliti melihat 

bahwa Mahasiswa PTKIN sudah bisa mengaplikasikan dirinya ditengah 

masyarakat dilihat dari perilaku keseharian mereka baik jauh berbeda 

dengan orang yang tidak melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi, 

cara berpakaian mereka juga muslimah ketika keluar rumah mereka selalu 

menutup aurat, dan ketika berbicara juga sopan baik itu berbicara kepada 

yang tua maupun yang muda, walaupun belum sempurna karena masih 

ada yang belum bisa mengaplikasikan dirinya ditengah-tengah 

masyarakat.
50

 Berikut persepsi masyarakat Pasar Simundol terhadap 

Mahasiswa (UIN, IAIN dan STAIN): 

a. Mahasiswa PTKIN kuat keagamaannya 

b. Mahasiswa PTKIN memiliki Akhlak mulia  

c. Mahasiswa PTKIN memiliki Character Building 

Wawancara dengan Bapak Jansen Harahap selaku kepala desa 

Pasar Simundol menuturkan: 
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 Hasil Observasi, di Desa Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon, Sabtu 21 

Agustus 2021 
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Hamu inang Mahasiswa nakuliah di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri halakna berjiwa kepemudaan natinggi 

dibanding pemuda di huta on harana hamu halakna 

berpendidikan. Mahasiswa nakuliah di UIN dohot IAIN  dao 

berbeda dohot Mahasiswa sian kampus nalain, huida hamu 

mahasiswa apalagi nakuliah di IAIN Padangsidimpuan songon si 

Ayu, Minta, dohot si Zahra madung bisa do huida 

mangaplikasihon peran sebagai halak naberpendidikan di huta on, 

dohot keseharian nihalei tarida mulai dari cara berpakaian, tutur 

kata dohot perilaku nihalei jeges.
51

 

 

Dari penuturan Bapak Jansen Harahap peneliti menyimpulkan 

bahwa mahasiswa PTKIN (UIN, IAIN dan STAIN) sudah mampu 

menempatkan diri ditengah-tengah masyarakat hal ini dilihat bagaimana 

karakter keseharian mereka dan juga cara berpakaian mereka, mahasiswa 

PTKIN berbeda dengan mahasiswa dari kampus yang lain, mahasiswa 

yang kuliah di PTKIN apalagi yang kuliah di UIN dan IAIN mampu 

mengaplikasikan dirinya sebagai orang yang berpendidikan di tengah-

tengah masyarakat, hal ini bapak Jansen Harahap melihat dari 3 

mahasiswa di atas yaitu Ayu, Minta, dan Zahra selaku mahasiswa yang 

kuliah di UIN dan IAIN, dan keseharian mereka juga terlihat mulai dari 

cara berpakaian, tutur kata dan perilaku mereka baik. 

Selanjutnya sejalan dengan pernyataan dari Bapak Hamid selaku 

tokoh agama di desa tersebut mengatakan: 

Mahasiswa dari Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri  

merupakan mahasiswa yang sopan santun dalam berbicara, cara 

berpakaian mahasiswanya  juga bagus mereka selalu menutup 

aurat ketika keluar rumah. Saya melihat mereka juga bisa 

berbahasa arab walaupun belum sempurna karena mereka rata-

rata alumni dari pondok pesantren.
52
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 Jansen, Kepala Desa, Wawancara, Senin  23 Agustus 2021, Pukul 10.50 WIB 
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 Hamid, Tokoh Agama, Wawancara, Selasa 24 Agustus 2021, Pukul 10.00 WIB 
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Dari pernyataan bapak Hamid terebut dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri memiliki tutur 

kata yang sopan ketika berbicara kepada yang tua maupun yang muda, 

mahasiswa UIN, IAIN dan STAIN juga memiliki kemampuan berbahasa 

karena mereka alumni dari pondok pesantren dan telah dididik untuk 

berbahasa arab selama di asrama. 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Irpan munthe selaku 

pemerintahan desa Pasar Simundol dilihat dari akhlak dan ibadah 

mahasiswa mengatakan: 

Sebagai mahasiswa kalian harus bisa menempatkan diri di 

masyarakat, kalian mahasiswa yang kuliah di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri baik di (UIN, IAIN dan STAIN) kalian 

sering di puji dan disegani oleh masyarakat di desa ini daripada 

mahasiswa dari perguruan tinggi yang lain, dari segi sudut ibadah 

juga saya melihat bahwa mahasiswa dari PTKIN rajin ke masjid, 

nama kalian harum di desa ini maka kalian harus menjaga 

kepercayaan masyarakat.
53

 

 

Adapun kesimpulan pernyataan dari Bapak Irpan Munthe bahwa 

mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri merupakan 

mahasiswa yang disegani oleh masyarakat Desa Pasar Simundol karena 

dari segi Ibadah mahasiswa  PTKIN juga termasuk mahasiswa yang rajin 

ke masjid itu sangat terlihat dalam perilaku keseharian mereka. 

Wawancara dengan Bapak Sian Hasibuan selaku pemerintahan 

desa sekaligus tokoh agama mengatakan: 

Huida di hutaon mahasiswa UIN, IAIN dohot STAIN berbeda 

dohot mahasiswa sian perguruan tinggi nalain, harana mahasiswa 

PTKIN lebih menekankon tu keagamaan nai dohot keseharian 

                                                           
53

 Irpan, Pemerintahan Desa, Wawancara, Rabu  25 Agustus 2021, Pukul 11.15 WIB 
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nihalei pe bisa diligi bahwa halei mamake jilbab anggo kaluar 

sian bagas, tai huida mahasiswa diluar PTKIN ra dope halei 

mambuka auratni halei anggo kaluar sian bagas. masyarakat di 

hutaon bangga maligi mahasiswa sian UIN dohot IAIN.
54

 

 

Mahasiswa PTKIN dari Desa Pasar Simundol berjumlah 14 orang 

dengan sifat dan karakter yang berbeda. Dari penuturan bapak Sian 

Hasibuan bahwa mahasiswa PTKIN mampu mengaplikasikan dirinya di 

tengah-tengah masyarakat, hal ini bapak sian melihat dari 8 mahasiswa 

atas nama Amna, Ayu, Aisyah, Indah, Minta, Zahra, Rosidah dan Rika 

terlihat dari cara mereka beradaptasi dengan masyarakat dan menjaga 

nama baik perguruan tinggi dengan cara mereka berpakaian. Hal tersebut 

sejalan dengan Observasi yang peneliti lakukan bahwa mahasiswa PTKIN 

ketika keluar selalu menutupi auratnya mereka selalu menunjukkan 

bahwa mereka sekolah di perguruan tinggi Islam.
55

 

Selanjutnya sejalan dengan pernyataan dari Ibu Zaini mengatakan 

bahwa: 

Hamu inang mahasiswa sian Perguruan Tinggi Keagamaan 

Negeri napala bahat tai hamuma huida napadena di hutaion sian 

akhlak munu, tutur kata dhot cara berpakaian munupe sangat 

jeges dohot pade pade di hutaon inang. Makana anakku molo raia 

rencana giot tu UIN sangape tu IAIN do hubaen manyambungi 

Anso bisa songon hamuon inang.
56

 

 

Kesimpulan dari pernyataan Ibu Zaini tersebut bahwa mahasiswa 

dari PTKIN tidak begitu banyak tetapi dilihat dari akhlak, tutur kata dan 

cara berpakaian Mahasiswa PTKIN baik di kalangan masyarakat, hal ini 
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menjadikan daya tarik bagi Ibu Zaini selaku masyarakat Desa Pasar 

Simundol dalam melanjutkan pendidikan anaknya ke Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri. Hal tersebut sejalan dengan Observasi yang 

peneliti lakukan bahwa mahasiswa dari UIN, IAIN dan STAIN 

merupakan mahasiswa yang mempunyai akhlak dan sopan santun yang 

baik di kalangan masyarakat.
57

 

Peneliti juga menanyakan bagaimana mahasiswa Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri dalam mengaplikasikan keterampilan 

membaca Al-Qur‟an, maka setelah wawancara dengan Ibu Tias Hasibuan 

selaku masyarakat desa juga menuturkan: 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri sebagian 

sudah bisa berperan di tengah masyarakat, dilihat dari mereka 

membantu mengajari anak-anak mengaji malam setelah sholat 

maghrib, tapi ada juga yang belum bisa menempatkan dirinya di 

tengah masyarakat.
58

 

 

Sejalan dengan pernyataan dari bapak Bahagia Sitompul selaku 

tokoh agama sekaligus guru mengaji anak-anak setelah shalat maghrib di  

masjid mengatakan: 

Bapak melihat bahwa mahasiswa dari UIN dan IAIN sebagian 

sudah bisa berperan di tengah masyarakat, karena jika mereka 

libur mereka ikut serta membantu bapak mengajari anak-anak 

mengaji setelah sholat maghrib.
59
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Ibu Tias dan bapak Bahagia melihat bahwa Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang sebagian besar sudah mampu 

mengaplikasikan perannya dilingkungan masyarakat dengan mereka 

membantu mengajari anak-anak mengaji setelah sholat maghrib. 

Membantu mengajari anak-anak mengaji merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan mahasiswa dalam mengaplikasikan perannya di tengah 

masyarakat, hal ini Ibu Tias melihat dari 5 Mahasiswa yang kuliah di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Dengan beberapa kegiatan 

yang mereka lakukan secara berlahan mereka sudah bisa berperan 

dilingkungannya dari pada mahasiswa dari perguruan tinggi lainnya. 

2. Persepsi Masyarakat terhadap Alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri Di Desa Pasar Simundol 

Sebagai alumni PTKIN hendaknya memilki karakter dalam etika 

pendidikan yang erat kaitannya dengan akhlak. Seperti kita ketahui 

bersama bahwa secara mendasar etika merupakan suatu cabang falsafah 

dan sekaligus cabang dari suatu ilmu kemanusiaan. Secara garis besar 

mengajarkan pandangan moral dan ajaran budi pekerti. Akhlak 

merupakan sebagai salah satu ciri khas penting yang menonjol dalam 

setiap diri alumni PTKIN.  

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri merupakan perguruan 

tinggi yang berupaya melahirkan lulusan yang memiliki kedalaman 

spiritual, memiliki akhlak mulia dan memiliki ilmu terutama ilmu 

keislaman. Berikut persepsi masyarakat terhadap alumni dari Perguruan 
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Tinggi Keagamaan Islam Negeri dalam menerapkan akhlak dan 

menerapkan ilmu yang didapatkan. 

Sebagai lulusan PTKIN yang berasal dari STAIN, IAIN, bahkan 

UIN sekalipun harus memiliki kemampuan berwawasan global, karena 

proses dalam sebuah pendidikan akan berjalan baik jika peserta didik, 

mahasiswa dan juga guru / dosen memiliki wawasan yang luas. Dengan 

demikian akan menghantarkan pada generasi yang potensial dan 

melahirkan lulusan-lulusan yang tidak kalah saing dengan lulusan 

perguruan tinggi umum. Alumni dari PTKIN harus mampu memberikan 

perubahan dan  pemahaman Islam yang luas dan fungsional, serta relevan 

dengan tuntutan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Sesuai dengan hasil observasi peneliti dengan masyarakat di desa 

Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas 

Utara, bahwasanya persepsi masyarakat terhadap para Alumni PTKIN 

dalam mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari cukup baik, 

hal ini dapat dilihat dari bagaimana seorang alumni PTKIN itu dapat 

memberikan kontribusi yang positif ditengah-tengah masyarakat selaku 

pemuda yang memiliki keilmuan dibidangnya dan sosok yang mempunyai 

pengalaman dan wawasan yang berbeda jika dibandingkan dengan 

alumni-alumni lain dan pemuda yang tidak mengeyam pendidikan di 

perguruan tinggi.
60
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Wawancara dengan Hasan Hasibuan selaku orangtua yang 

menyekolahkan anaknya di  UIN Sumatera Utara mengatakan: 

Lulusan sian UIN dohot IAIN sebagian besar huida madung bisa 

mamasukkon diri di kalangan masyarakat, bisa mampergunahon 

pengetahuan untuk kemajuan hita bersama, harana huida 

pengajian dohot mambaen acara pe lulusan sian PTKIN do 

namenjadi penggerakna.
61

 

 

Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa bapak 

Hasan menyampaikan alumni-alumni PTKIN itu bisa mengaplikasikan 

ilmu yang mereka miliki sehingga bermanfaat bagi orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari seperti menggerakkan pengajian dan membuat 

kegiatan-kegiatan lainnya. Ternyata pernyataan yang disampaikan mereka 

sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan 

bahwasanya alumni dari PTKIN sebagian sudah mampu memberikan 

dampak positif walaupun masih ada yang kurang di berbagai bidang.
62

 

Selanjutnya sejalan dengan pernyataan dari bapak Pendi Siregar 

selaku orangtua yang menyekolahkan anaknya di Universitas Labuhan 

Batu manuturkan: 

Alumni dari UIN dan IAIN bapak melihat mereka selalu aktif di 

desa ini, mereka selalu membuat acara pertandingan untuk anak-

anak  mulai dari pertandingan pidato, tahfidz dan lain sebagainya 

sehingga bisa memajukan anak bangsa di desa ini. 
63
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Menurut penjelasan dari bapak Pendi Siregar bahwasanya alumni 

dari UIN dan IAIN sudah bisa mempergunakan pengetahuan untuk 

kemajuan masyarakat di desa tersebut hal ini dilihat dari seorang alumni 

mengadakan acara pertandingan untuk meningkatkan pengatahuan 

seorang anak. 

Selanjutnya wawancara dengan  ibu Latifah selaku kepala sekolah 

SDN 100530 Pasar Simundol sekaligus orangtua yang menyekolahkan 

anaknya di UIN Imam Bonjol Padang mengatakan: 

Ibu sebagai kepala sekolah di SDN Pasar Simundol melihat 

bahwa guru kita ada alumni dari UIN dan IAIN kedisiplinan 

mereka bagus, mereka selalu datang tepat waktu dan ketika 

menyampaikan pelajaran terutama pelajaran agama mereka 

selalau mempraktekkannya kepada anak-anak.
64

 

 

Dari pernyataan Ibu Latifah tersebut dapat disimpulkan bahwa ibu 

itu melihat dari kedisiplinan mereka yaitu selalu datang tepat waktu, 

karena ibu itu melihat bagaimana cara mereka mempergunakan waktu 

dengan baik. 

Persepsi masyarakat terhadap alumni PTKIN dalam 

mengaplikasikan perannya sebagai sosok yang berpendidikan di tengah-

tengah masyarakat, peneliti mendeskripsikan berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Luddin Hasibuan selaku orangtua yang 

menyekolahkan anaknya di UIN Imam Bonjol Padang menuturkan 

bahwa: 
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Saya melihat alumni-alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri itu masih bisa diandalkan di kalangan masyarakat, baik itu 

yang perempuan maupun yang laki-laki, alumni PTKIN bagus 

dalam mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya walaupun tidak 

semua tetapi sebagian besar saya melihat mereka bisa menjadi 

Imam dan menjadi khotib Jum‟at di desa ini.
65

  

 

Selanjutnya sejalan dengan pernyataan dari bapak Paruhum 

Hasibuan selaku orangtua yang menyekolahkan anaknya di Universitas 

Labuhan Batu menuturkan: 

Bapak melihat bahwa alumni dari UIN dan IAIN masih ada yang 

belum bisa diandalkan dikalangan masyarakat, karena masih ada 

alumni yang belum bisa jadi khotib di desa ini.
66

 

Menurut penjelasan Bapak Luddin dan bapak Paruhum Hasibuan 

bahwasanya alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri bagus 

dalam mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya sehingga dapat 

memberikan kontribusi positif khususnya bagi masyarakat Desa Pasar 

Simundol, hal ini sejalan dengan observasi yang peneliti lakukan bahwa 

alumni PTKIN mampu mengaplikasikan ilmu yang dimiliki dengan 

pembuktian bahwa alumni dari PTKIN sebagian sudah mampu menjadi 

Imam dan Khotib mesti masih ada yang belum bisa menjadi khotib di 

desa ini.
67

  

Wawancara dengan Ibu Zumroh selaku Orangtua yang 

menyekolahkan anaknya di Universitas Muslim Nusantara mengatakan: 
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Alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN dan 

IAIN) menurut saya bagus jika dilihat dari pengamalan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh mereka, karena jika dilihat dalam 

penampilan sehari-hari sangat memberikan contoh yang baik 

untuk kalangan muda-mudi sekarang yang sudah banyak tidak 

beretika dari cara berpakaian tidak menunjukkan kesopanan dan 

pergaulan terlalu bebas.
68

 

 

Selanjunya sejalan dengan pernyataan dari Ibu Irma selaku 

orangtua yang menyekolahkan anaknya di IAIN Padangsidimpuan 

menuturkan: 

Ibu melihat bahwa lulusan dari UIN dan IAIN sudah bisa 

mengamalkan ilmu yang dimiliki, karena jika dilihat dari 

penampilan dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari 

memberikan contoh yang baik di kalangan masyarakat terutama 

muda-mudi yang masih banyak tidak beretika.
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (UIN dan IAIN) masih bisa mengaplikasikan 

pengetahuannya dikalangan masyarakat yaitu dalam menunjukkan etika 

berpakaian sebagai seorang muslim hal tersebut akan memberikan 

dampak yang cukup positif terhadap Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri di mata masyarakat. 

Berikut peneliti juga akan melihat persepsi masyarakat terhadap 

perkembangan lembaga IAIN Padangsidimpuan. Peneliti melakukan  

Wawancara dengan Ibu Nur Sinta selaku orangtua yang menyekolahkan 

anaknya di IAIN Padangsidimpuan mengatakan: 

Muda diligi sian lembaga inang menurutku madung mulaima 

berkembang, harana madung diwajibkon sannari mar asrama tu 
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mahasiswa nabaru masuk, gedungna pe mulai bahat dibangun. 

Pandokkonni adekmu  dosenna pe madung bahat margelar doktor, 

apalagi sannari giot manjadi UIN ma IAIN di dokkon adekmu di 

bagas.
70

 

 

Sejalan dengan pernyataan dari Ibu Masna selaku orangtua yang 

menyekolahkan anaknya di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang mengatakan: 

Jika dilihat dari perkembangan lembaga menurut ibu udah mulai 

berkembang, karena adekmu  mengatakan di UIN Imam Bonjol 

Padang juga ada pengembangan kemampuan berbahasa baik itu 

bahasa Arab dan bahasa Inggris.
71

 

Jika dilihat dari lembaga IAIN Padangsidimpuan menurut Ibu Nur 

Sinta sudah mulai berkembang apalagi sekarang sudah diwajibkan 

Asrama bagi mahasiswa yang baru masuk dan di asrama juga diikuti 

dengan berbagai kegiatan, gedung-gedungnya juga sudah mulai 

bertambah. Anak Ibu itu juga mengatakan dosen yang mengajar di IAIN 

sudah banyak yang bergelar doctor. Adanya asrama dan perkembangan 

lembaga menjadikan daya tarik bagi masyarakat untuk sekolah di IAIN 

Padangsidimpuan. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN, IAIN dan STAIN) 

merupakan perguruan tinggi yang mempunyai ciri khas Islam.  Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri mampu mengalahkan Mahasiswa 
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dari perguruan tinggi lainnya di tengah-tengah masyarakat mulai dari tingkah 

laku keseharian, akhlak, tutur kata, cara berpakaian, dan aplikasinya di 

tengah-tengah masyarakat. 

 Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UIN, 

IAIN dan STAIN) yang masih aktif di Desa Pasar Simundol bisa melebarkan 

sayapnya di tengah-tengah masyarakat sebagai sosok yang diteladani, karena 

mereka berbeda dengan mahasiswa dari kampus yang lain, mahasiswa 

PTKIN telah menunjukkan kiprahnya kepada masyarakat sebagai sosok yang 

berpendidikan dan menjadi sosok yang diteladani. Mahasiswa PTKIN telah 

terjaga akhlaknya dan menutup aurat ketika keluar rumah itulah yang 

membuat masyarakat menyukainya, kata yang santun dan kelakuan yang 

sopan juga menandakan bahwa mereka Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri yang bernilai Islam, Mahasiswa PTKIN juga 

mengaplikasikan membaca Al-Qur‟an melalui membantu mengajari anak-

anak mengaji setelah sholat. 

 Persepsi Masyarakat terhadap Alumni dari Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri bahwa alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri telah mampu mengaplikasikan perannya sebagai orang yang 

berpendidikan dan bisa mengaplikasikan ilmunya di tengah-tengah 

masyarakat dan jika dilihat dari pengaplikasian ilmunya sudah banyak para 

alumni dari PTKIN menjadi guru yang mengaplikasikan ilmunya dalam hal 

mencerdaskan anak bangsa dalam mengajar. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti dengan sungguh-

sungguh, namun tentu saja tidak terlepas dari kendala yang dihadapi sehingga 

hasil yang diperoleh tidak maksimal. Adapun kelemahan dan keterbatasan 

yang dimiliki antara lain: 

a. Ilmu pengetahuan peneliti masih sangat terbatas sehingga tidak dapat 

menggambarkan subjek penelitian secara terperinci dan jelas, atau 

karena kurang tepatnya instrumen yang digunakan untuk menjaring 

data yang diperlukan. 

b. Peneliti tidak bisa menjamin bahwa jawaban dari masyarakat sesuai 

apa yang dialami atau sesuai dengan kenyataan yang ada 

c. Biaya yang kurang memadai membuat peneliti tidak mampu membuat 

kegiatan atau menggali informasi lebih mendalam 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desa Pasar Simundol adalah termasuk wilayah pertanian dan 

perkebunan, adapun bentuk-bentuk tanaman pertaniannya berupa tanaman 

padi, kebun kelapa sawit dan kebun karet yang dipergunakan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Dan jika dilihat dari keagamaannya masyarakat 

desa Pasar Simundol seluruhnya itu beragama Islam. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di desa Pasar Simundol 

Kecamatan Dolok Sigompulon Kabupaten Padang Lawas Utara mengenai 

“Persepsi masyarakat desa Pasar Simundol tehadap Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri” maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi masyarakat Pasar Simundol terhadap mahasiswa PTKIN bahwa 

mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri berjumlah 14 

orang  mereka sudah bisa mengaplikasikan dirinya ditengah-tengah 

masyarakat dilihat dari akhlak mereka dan ketika keluar rumah mereka 

selalu menutup aurat, berbeda dengan mahasiswa dari perguruan tinggi 

yang lain dan yang tidak mengeyam pendidikan. Mahasiswa PTKIN 

dimanapun berada selalu menjaga nama baik kampus mereka sebagai 

perguruan tinggi yang mempunyai ciri khas keislaman dan selalu menjaga 

kehormatan sebagai orang pedesaan yang mempunyai tata kerama yang 

baik di tengah-tengah masyarakat.  
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2. Persepsi masyarakat terhadap alumni PTKIN bahwa Alumni dari 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri berjumlah 11 orang mereka 

mampu mengaplikasikan perannya sebagai orang yang berpendidikan dan 

bisa mengaplikasikan ilmunya di tengah-tengah masyarakat dilihat dari 

bagaimana seorang alumni dapat memberikan kontribusi yang positif 

ditengah-tengah masyarakat selaku pemuda yang memiliki keilmuan 

dibidangnya dan sosok yang mempunyai pengalaman. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mempunyai 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri jadilah 

mahasiswa yang memberikan manfaat bagi masyarakat, dan jadilah 

sebagai orang yang berpendidikan dapat berlaku sopan dan santun sebagai 

contoh tauladan di tengah-tengah masyarakat. 

2. Bagi Alumni Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri jadilah sebagai 

alumni yang bisa mengaplikasikan ilmunya di tengah-tengah masyarakat, 

dan jadilah sebagai contoh yang baik di dalam masyarakat. 

3. Bagi Masyarakat Pasar Simundol jadilah masyarakat yang 

mengedepankan pendidikan, agar terciptanya anak-anak bangsa yang 

berakhlak mulia, berilmu dan beradab agar terbentuk masyarakat yang 

damai dan sejahtera. 

4. Bagi peneliti jangan pernah puas dengan ilmu yang sudah kita dapatkan, 

karena menuntut ilmu itu tidak ada batasnya yang tua maupun yang muda. 
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Dan bersyukurlah atas ilmu dan juga nikmat yang Allah berikan kepada 

peneliti agar tetap bisa melanjutkan penelitian selanjutnya. 
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8.  Revisi Januari 2021 

9.  Bimbingan ke Pembimbing I April 2021 

10.  Revisi April 2021 
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12.  Revisi Proposal Juni 2021 

13.  Penyerahan Proposal Juni 2021 

14.  Pelaksanaan Penelitian Agustus 2021 

15.  Penyusunan BAB IV September 2021 

16.  Penyusunan BAB V September 2021 

17.  Bimbingan ke Pembimbing II Oktober 2021 

18.  Revisi Oktober 2021 

19.  Bimbingan ke Pembimbing I Oktober 2021 

20.  Revisi November 2021 
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Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penilitian 

yang berjudul: “PERSEPSI MASYARAKAT PASAR SIMUNDOL TERHADAP 

PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM NEGERI”, maka penulis 

menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 

1. Mengamati mahasiswa PTKIN dalam mengaplikasikan ilmunya. 

2. Mengamati perilaku keagamaan mahasiswa PTKIN dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Mengamati Mahasiswa PTKIN berperan dalam pembangunan desa. 

4. Mengamati Mahasiswa PTKIN dalam melaksanakan keterampilan Keislaman. 

5. Mengamati alumni PTKIN dalam mengaplikasikan ilmunya. 

6. Mengamati alumni PTKIN dalam berkontribusi di masyarakat.. 

7. Mengamati alumni PTKIN sebagai sosok yang berpendidikan di tengah-

tengah masyarakat. 

8. Mengamati perilaku keagamaan alumni PTKIN dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 

yang berjudul: “PERSEPSI MASYARAKAT PASAR SIMUNDOL TERHADAP 

PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM NEGERI”, maka penulis 

menyusun pedoman wawancara sebagai berikut: 

A. Pertanyaan Kepada Pemerintahan Desa 

1. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu tentang pengaplikasian ilmu  

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri? 

2. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap perilaku keagamaan 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri dalam kehidupan 

sehari-hari? 

3. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri berperan di dalam pembangunan desa? 

4. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap perilaku keseharian 

Mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri? 

5. Apakah Bapak/Ibu berniat menyekolahkan anaknya ke Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri? 

B. Pertanyaan Kepada Orangtua yang ada Anaknya Sekolah di Perguruan 

Tinggi 

1. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap Alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri dalam mengaplikasikan ilmunya? 
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2. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap Alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri dalam berkontribusi di dalam masyarakat? 

3. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap Alumni Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri di tengah-tengah masyarakat sebagai sosok yang 

berpendidikan? 

4. Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu terhadap perilaku Keagamaan Alumni 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri  dalam kehidupan sehari-hari? 

5. Bagaimana minat Bapak/Ibu dalam menyekolahkan anaknya ke Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri? 
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Lampiran IV 

DAFTAR DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan bapak Irpan 

 
Wawancara dengan bapak Jansen Harahap 

 
Wawancara dengan Ibu Zaini 
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Wawancara dengan ibu Tias 

 
Wawancara dengan Ibu Zumroh 

 
Wawancara dengan Bapak Luddin 
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Wawancara dengan ibu Sinta 

 
Wawancara dengan ibu Latifah 

 
Wawancara dengan bapak Hasan 
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Lampiran V 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Identitas Pribadi 

Nama    : Riamah Hasibuan 

NIM    : 1720100189 

Tempat/Tanggal Lahir : Pasar Simundol, 15 Februari 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon 

                                                  Kabupaten Padang Lawas Utara. 

 

2. Identitas Orangtua 

Ayah    : Abdul Hamid Hasibuan 

Ibu    : Sitta Ritonga 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu   : Petani 

Alamat    : Pasar Simundol Kecamatan Dolok Sigompulon  

                                     Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Pendidikan: 

1. SD Negeri No. 100530 Pasar Simundol, Kecamatan Dolok Sigompulon 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Tahun Tamat 2011 

2. MTS. Swasta Darussalam Parmeraan Kecamatan Dolok, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Tahun Tamat 2014 

3. MAS Darussalam Parmeraan, Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Tahun Tamat 2017  

4. IAIN Padangsidimpuan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Tahun Tamat 2021 
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